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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH ASAM NITRAT TERHADAP 

LAJU KOROSI PADA BAJA KARBON 

DAN ALUMINIUM 2024 

 

 

Oleh : 

Adzra Afifah 

NIT. 30418005 

 

 

Korosi didefinisikan sebagai salah satu proses perusakan material khususnya 

logam, akibat terjadinya reaksi logam tersebut dengan lingkungan di sekitarnya. 

Korosi dapat menyebabkan kerusakan yang fatal pada struktur pesawat yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan pesawat terbang. Pengoperasian pesawat terbang yang 

berpindah dari daerah yang satu ke daerah yang lain dengan perubahan perbedaan 

suhu maupun cuaca baik di daratan maupun di udara. Struktur pesawat terbang 

merupakan material yang rentan terjadi korosi. 

Dalam penelitian ini material yang digunakan adalah Baja Karbon dan 

Aluminium 2024 pada media korosi asam nitrat. Metode yang digunakan adalah 

metode kehilangan berat (weight loss). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh asam nitrat (HNO3) terhadap laju korosi Baja Karbon dan 

Aluminum 2024, dan mengetahui perbedaan laju korosi anatar kedua material 

dengan waktu 24, 72, 120, 144, dan 168 jam. 

Hasil penelitian yang ingin dicapai adalah laju korosi untuk material Baja 

Karbon dan Aluminium 2024 pada larutan asam nitrat selama 7 hari mengalami 

pengurangan yang sangat signifikan, sehingga peningkatan laju korosi terjadi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah waktu perendaman dan tingkat keasaman 

larutan mempengaruhi laju korosi suatu logam. 

Hasil perhitungan dari pengujian laju korosi untuk material baja karbon pada 

larutan asam nitrat selama 168 jam sebesar 49,33 mpy. Sedangkan hasil perhitungan 

laju korosi untuk aluminium 2024 pada larutan asam nitrat selama 168 jam didapat 

nilai sebesar 46,82 mpy. Dapat disimpulkan bahwa baja karbon dan aluminium 

2024 termasuk fair terhadap laju korosi. Selisih laju korosi baja karbon dan 

aluminium 2024 yaitu 2,51 mpy. Dan dilihat dari alat uji Scanning Electron 

Microscope struktur permukaan dari baja karbon dan aluminium 2024 terdapat 

bercak, muncul pori-pori atau lubang serta retak setelah direndam dengan asam 

nitrat selama 168 jam. 

 

Kata Kunci :  Asam Nitrat, Laju Korosi, Baja Karbon, Aluminium 2024. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF NITRIC ACID ON THE  

CORROSSION RATE OF CARBON STEEL  

AND ALUMINUM 2024 

 

 

By : 

Adzra Afifah 

NIT. 30418005 

 

 

Corrosion is defined as a process of destroying materials, especially metals, 

due to the reaction of the metal with the surrounding environment. Corrosion can 

cause fatal damage to aircraft structures which can result in an airplane crash. 

Operation of aircraft moving from one area to another with changes in temperature 

and weather differences both on land and in the air. Aircraft structures are 

materials that are prone to corrosion. 

In this study, the materials used were carbon steel and aluminum 2024 on 

nitric acid corrosion media. The method used is the method of weight loss and 

electrochemical methods. The purpose of this study was to determine the effect of 

nitric acid (HNO3) on the corrosion rate of 2024 Carbon Steel and Aluminum, and 

to determine the difference in corrosion rates between the two materials in 24, 72, 

120, 144, and 168 hours. 

The results of the research on the corrosion rate for 2024 Carbon Steel and 

Aluminum material in a nitric acid solution for 7 days experienced a very 

significant reduction, so that an increase in the corrosion rate occurred. The 

conclusion of this study is that the immersion time and the acidity level of the 

solution affect the corrosion rate of a metal. 

The calculation result of the corrosion rate test for carbon steel material in 

nitric acid solution for 168 hours is 49.33 mpy. While the results of the calculation 

of the corrosion rate for aluminum 2024 in a solution of nitric acid for 168 hours 

obtained a value of 46.82 mpy. It can be concluded that carbon steel and aluminum 

2024 are fair to the corrosion rate. The difference between the corrosion rates of 

carbon steel and aluminum 2024 is 2.51 mpy. And seen from the Scanning Electron 

Microscope test instrument, the surface structure of carbon steel and aluminum 

2024 has spots, pores or holes appear and cracks after soaking with nitric acid for 

168 hours. 

 

 

 

Keywords: Nitric Acid, Corrosion Rate, Carbon Steel, Aluminum 2024. 
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LAMPIRAN A. Contoh Model Spesimen 

 

1. Spesimen Baja Karbon 
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2. Spesimen Aluminium 2024 

 

  

3
0

 

30 



 
 

B-1 
 

LAMPIRAN B. Gambar Berat Sebelum dan Sesudah Direndam 

 

1. Spesimen Baja Karbon pada Asam Nitrat 

• Waktu 24 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

        Sebelum direndam      setelah direndam 

 

• Waktu 72 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam   setelah direndam 
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• Waktu 120 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam   setelah direndam 

 

• Waktu 144 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam    setelah direndam 

 

• Waktu 168 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam    setelah direndam 
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2. Spesimen Aluminium 2024 

• Waktu 24 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam   setelah direndam 

 

• Waktu 72 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam    setelah direndam 
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• Waktu 120 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam   setelah direndam 

 

• Waktu 144 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam   setelah direndam 

 

• Waktu 168 jam (sebelum dan sesudah direndam) 

       

         Sebelum direndam   setelah direndam 
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